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__________________________________________________________________________________________
  
Abstrak 
 
Kiblat adalah kata Arab yang merujuk arah yang dituju saat seorang Muslim mendirikan salat. Dalam penelitian ini, kami 
membuat sebuah kontruksi arah kiblat berbasis kompas digital dan mikroprosesor arduino. Metode trigonometri segitiga 
bola digunakan untuk mengetahui arah kiblat dengan mendapatkan garis lintas dan garis bujur. Sedangkan arah kiblat 
diperoleh dengan bantuan kompas digital. Pengujian alat ini dilakukan di masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. Hasillnya 
menunjukkan bahwa arah kiblat terletak pada 294.7148437o dengan koreksi -0.35o.  
 
   Kata Kunci: Kiblat, kompas digital, mikroprosesor arduino 
__________________________________________________________________________________________ 
 
                  Abstract  
 
Qibla is an Arabic word that refers to the direction in which a Muslim establishes prayer. In this study, we made a Qibla-
based digital compass and Arduino microprocessor construction. The spherical trigonometry method is used to find out 
the direction of the Qibla by getting cross lines and longitude. While the direction of the qibla is obtained with the help of 
a digital compass. The testing of this tool was carried out at the Kauman Gedhe mosque in Yogyakarta. The results show 
that the Qibla direction is located at 294.7148437o with a correction of -0.35o. 
 
Keywords : Qibla, digital compass, Arduino microprocessor 
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1. Pendahuluan 
 
Kiblat merupakan bagian penting bagi seorang muslim 
dalam  melakukan ibadahnya. Beberapa studi terkait 
metode untuk menentukkan arah kiblat menjadi perhatian 
yang sangat intensif diteliti oleh para ilmuan. Beberapa 
metode tersebut adalah metode alat bantu theodolit [1], 
azimuth bulan [2], segitiga siku-siku [3], Global 
Positioning System (GPS) [4], trigonometri bola dan 
bayang-bayang gnomon oleh matahari [5], Prototype 
robot [6],  lingkaran jam tangan analog [7] dan hembusan 
angin [8].  
Beberapa literatur terkait alat pengukur kiblat 
menggunakan  teknologi disajikan pad bagian ini.  Pada 
tahun 2006, Isa dkk menyajikan studi pendahuluan 
tentang bagaimana mengembangkan perangkat lunak 
berbasis GUI, yang dapat menentukan waktu shalat 
dalam penerbangan waktu nyata dan arah kiblat [9]. Pada 
tahun 2009, Ibrahim dkk membuat sebuah perangkat 
elektronik baru yang disebut Mobile Qibla dan Prayer 
Time Finder untuk menemukan arah kiblat dan untuk 
menentukan setiap waktu sholat berdasarkan lokasi 
pengguna saat ini menggunakan PDA. Perangkat ini 
menggunakan mikrokontroler PIC yang dilengkapi 
dengan kompas digital di mana ia akan berkomunikasi 
dengan PDA menggunakan teknologi Bluetooth dan 
menampilkan arah kiblat dan waktu sholat yang tepat 
secara otomatis di tempat mana pun di dunia [10]. Pada 
tahun 2016, Jassim dkk membuat sebuah penelitian baru 
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untuk penentuan arah kiblat yang berlaku secara global 
untuk pengguna yang berbeda secara tepat sehubungan 
dengan arah utara yang sebenarnya tanpa perlu 
menggunakan Gyrotheodolites yang mahal atau kompas 
yang tidak akurat. Persamaan yang tepat telah 
dimasukkan dalam algoritma program yang berdiri 
sendiri untuk mengarahkan arah kiblat menggunakan 
GNSS dengan menyediakan laporan tentang analisis 
kesalahan dalam arah yang diperoleh [11].  
Dalam penelitian ini, kami membuat sebuah kontruksi 
arah kiblat berbasis kompas digital dan mikroprosesor 
arduino. Metode trigonometri segitiga bola digunakan 
untuk mengetahui arah kiblat dengan mendapatkan garis 
lintas dan garis bujur. Sedangkan arah kiblat diperoleh 
dengan bantuan kompas digital. 
 
2. Dasar Teori 
 
Bagi umat Islam itu wajib untuk melakukan sholat lima 
kali sepanjang hari dan malam. Umat Islam perlu 
mengetahui arah kiblat di mana pun mereka berada untuk 
mengarahkan diri ke arah itu pada saat shalat. 
Kiblat, untuk setiap titik referensi di Bumi, adalah 
arah Kaabah di Kota Mekah Arab Saudi. Muslim tidak 
menyembah Kaabah atau isinya; Kaabah hanyalah titik 
fokus untuk sholat. Ada beberapa metode dalam 
menentukan arah Kiblah; dalam 1000 tahun terakhir, 
beberapa ahli matematika dan Muslim para astronom, 
seperti Biruni, telah membahas cara yang benar dalam 
menentukan Kiblah arah dari titik mana pun di 
permukaan bumi. 
Berdasarkan Google Earth, letak lintang astronomi 
Kabah adalah                   dan bujur ka’bah 
adalah                  .  
Berdasarkan rumus trigonometri segitiga bola, 
persamaan untuk menentukan arah Kiblat pada suatu 
lokasi ditampilkan pada persamaan (1).  
 
   ( )  
   (     )
                     (     )
   (1) 
 ( ) 
Persamaan (1) menjelaskan; 
    = Lintang Kiblat 
   = Bujur Kiblat 
   = Lintang suatu lokasi 
   = Bujur suatu lokasi untuk menentukan arah 
Kiblat 
 
3. Metode Penelitian 
 
Pada bagian  ini dijelaskan perancangan sistem alat 
penetu arah Kiblat. Sistem umum berbasis modul GPS, 
modul kompas dan Arduino mikrokontroler. Algoritma 
penulisan sistem menggunakan Arduino IDLE. Langkah-
langkah dalam hal ini penelitian umumnya ditunjukkan 
pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Skema umum sistem penelitian. 
 
Pada  Gambar 1, Arduino, modul GPS dan Kompas 
akan aktif secara otomatis. Perangkat GPS akan 
mendapatkan Bujur dan Lintang dari suatu Lokasi 
tertentu (yang akan diketahui arah Kiblat nya). 
Sedangkan Kompas digital  mendapatkan sudut Lokasi 
dan Utara. Data kompas dihitung sampai mendapatkan 
sudut lokasi menuju kiblat. Data yang diperoleh dari GPS 
dan Kompas akan ditampilkan di LCD.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Data GPS dan Kompas diolah dengan menggunakan 
formulasi trigonometri segitiga bola (lihat Persamaan (1)) 
yang akan menghasilkan arah kiblat dan data koreksi 
Masjid. Setelah membangun sistem arah kiblat, sistem 
diuji (dikalibrasi) di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. 
Hasil pengujian arah kiblat  di mesjid  Masjid Gedhe 
Kauman Yogyakarta ditunjukkan oleh Gambar 2, 
Hasillnya menunjukkan bahwa arah kiblat terletak pada 
294.7148437
o
 dengan koreksi -0.35
o
.  Nilai koreksi 
Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta memiliki nilai deviasi 
yang sangat baik. 
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Gambar 2:  Hasil pengujian arah kiblat di Masjid  
Gedhe Kauman Yogyakarta 
 
5. Kesimpulan 
 
Dalam penelitian ini, telah dikembangkan alat yang dapat 
menentukan arah kiblat berbasis kompas digital. Alat ini 
dibangun dengan mikrokontroler Arduino, modul GPS, 
dan modul Kompas dapat bekerja dengan baik dan 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dibawa 
kemana saja (portable). Metode trigonometri segitiga 
bola digunakan untuk menentukan arah kiblat dari data 
Lintang dan Bujur suatu lokasi.  Pengujian alat ini 
dilakukan di masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. 
Hasillnya menunjukkan bahwa arah kiblat terletak pada 
294.7148437
o
 dengan koreksi -0.35
o
. Nilai koreksi 
Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta memiliki nilai deviasi 
yang sangat baik. 
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